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Akibat Kenaikan Tarif CHT-2022

Senayan:
Petani Te

it

Puteri Anetta Komarudin

PEMERINTAH akhirnya
menetapkan kenaikan tarif
Cukai Hasil Tembakau (CHT)
rata-rata sebesar 12 persen

pada tahun 2022. Merespon.

kebijakan ini, Anggota Komisi
XI DPR RI, Puteri Anetta
Komarudin meminta pemerin-
tah tetap melindungi kesejah-
teraan petani tembakau yang
berpotensi terdampak akibat
kebijakan ini.

“Kenaikan tarif CHT ini
memang membuat harga rokok
semakin mahal sehingga akan
semakin sulit untuk dijangkau
perokok, khususnya anak-
anak. Dengan begitu, tingkat
konsumsi rokok bisa semakin
menurun. Namun, di sisi lain,
petani tembakau dan pekerja
pabrik juga berpotensi ter-
dampak seiring permintaan
bahan baku yang turun aki-
bat berkurangnya produksi.
Makanya, pemerintah perlu
untuk memastikan kesejah-
teraan petani tembakau tetap
harus terlindungi,” ujar Puteri
Komarudin, kemarin.

Sebelumnya, Menteri Ke-
uangan, Sri Mulyani Indrawati
menyebutkan besaran kenaikan
tarif ini tetap memerhatikan
kepentingan petani tembakau
dan pekerja: Hal ini tercermin
dengan kenaikan tarif CHT

Lindungi

mbakaul

untuk jenis Sigaret Kretek
Tangan (SKT) maksimal 4,5
persen, atau masih di bawah
kenaikan rata-rata.

“Kenaikan cukai rata-rata
adalah 12 persen, namun untuk
SKT sesuai_instruksi Bapak
Presiden tidak boleh naik dia-
tas 5 persen. Mayoritas ke-
naikan diabsopsi oleh produksi
rokok yang menggunakan
mesin. Hal ini karena produk
SKT memiliki serapan tenaga
kerja dan penggunaan tem-
bakau lokal yang lebih besar,”
jelas Menkeu.

Pemerintah, kata Menkeu,
juga mengalokasikan Dana
Bagi Hasil (DBH) CHT kepada
daerah untuk membantu petani
tembakau dan pekerja yang
terkena dampak dari kenaikan
tarif CHT ini.

Terkait DBH, Putri yang
merupakan Srikandi Beringin
Senayan ini pun mendorong pé-
merintah untuk memastikan dan
mengawasi penggunaan DBH
agar manfaatnya betul-betul

‘dirasakan langsung oleh masya-

rakat yang terdampak.
“Alokasi DBH CHT harus
dipastikan mengalir kepada
petani maupun pekerja dalam
bentuk pemberian bantuan
seperti bibit, benih, pupuk,
sarana dan prasarana produksi.
Selain itu, DBH ini juga perlu
dioptimalkan untuk pening-
katan kualitas bahan baku,
pelatihan keterampilan kerja,
hingga bantuan modal usaha.
Sehingga bermanfaat untuk
peningkatan hasil dan nilai
tambah- dari pertanian temba-
kau,” tegas Putkom sapaan
akrab Wakil Rakyat Dapil Jabar
VII (Kabupaten Bekasi, Kara-
wang, dan Purwakarta) ini.
Ketua Bidang Keuangan dan
Pasar Modal DPP Partai Golkar
ini juga tak lupa meminta pe-
merintah untuk meningkatkan
pengawasan peredaran rokok
ilegal beserta pengendalian
impor tembakau untuk melin-
dungi petani lokal. m KAL



